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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan public speaking siswa dengan menggunakan media 

gabar berbasis Power Point, agar siswa berani mengemukakan pengamatan atau pendapatnya di depan kelas. 

media gambar berbasis Power Point membantu menarik perhatian siswa dan memungkinkan mereka 

menafsirkan gambar di layar dengan percaya diri. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan terdiri dari 2 siklus versi 

Kemmis dan Mc Taggart. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi dan 

wawancara. Data tambahan untuk penelitian ini tersedia dalam format artikel. Sampel penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV dan SD di SD Negeri 7 Tolitoli. Jumlah sampel untuk penelitian ini adalah 24 siswa. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan latihan berbicara. 

Berikutnya. Penelitian telah menunjukkan bahwa menggunakan media gambar berbasis Power Point 

meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum. Kemampuan berbicara siswa terlihat meningkat sesuai 

dengan tingkat pendidikannya, tepatnya dari 25% pada siklus pelatihan I menjadi 75% pada siklus pelatihan II. 

Penelitian ini berkontribusi pada bidang pendidikan dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa dalam 

berbicara di depan umum. Selain itu, penelitian ini akan membantu guru menghadapi siswa yang masih takut 

berbicara di depan umum. 

Kata Kunci: Karakter Tokoh, Public speaking, Media Cerita Bergambar, Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

This research aims to improve students' public speaking skills by using Power Point -based gabar media, so 

that students dare to express their observations or opinions in front of the class. Power Point-based image 

media helps attract students' attention and allows them to interpret images on the screen with confidence. This 

study uses a qualitative descriptive method. The research method used is classroom action research (PTK) and 

consists of 2 cycles of Kemmis and Mc Taggart versions. The primary data used in this study are in the form of 

documentation and interviews. Additional data for this study are available in article format. The sample of this 

study is all grade IV elementary school students at SD Negeri 7 Tolitoli (24 students). Interviews, observations, 

and speaking exercises are data collection. Studies have shown that using Power Point-based pictorial story 

media improves public speaking skills (precisely from 25% in the first training cycle to 75% in the second 

training cycles). This research contributes to the field of education in developing students' confidence in public 

speaking. In addition, this research will help teachers deal with students who are still afraid to speak in public. 

Keywords: Character Character, Public Speaking, Pictorial Story Media, Elementary School. 
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PENDAHULUAN 

Public speaking akan selalu penting bagi semua orang di era trend kemajuan teknologi saat ini (Herbein 

et al., 2018), termasuk siswa sekolah dasar. Kemampuan ini sudah sepatutnya dibiasakan dalam pembelajaran 

siswa di sekolah (Saad et al., 2024; Varas et al., 2023; Voogt & Roblin, 2023). Namun, masih banyak siswa 

yang kurang memiliki kemampuan public speaking (Anderson et al., 2018; Ayuning et al., 2023). Oleh sebab 

itu, keterampilan public speaking harus dilatih sedini mungkin (BK, Hamna, Motoh, et al., 2024) sebab akan 

memberikan banyak manfaat bagi seseorang untuk impian karirnya yang lebih baik di masa depan (Rahma & 

Zainuddin, 2023).  

Sesuai pendapat Magdalena et al. (2021), aktivitas ini bertujuan mengungkapkan dan menyampaikan 

pikiran, gagasan, dan emosi yang diungkapkan di hadapan publik. Selain itu, menurut Putu Dessy Fridayanthi 

& Gusti Ayu Made Puspawati (2021), public speaking adalah perkataan yang diucapkan tentang permasalahan 

atau topik yang dihadapi banyak orang dalam satu waktu, dengan tujuan untuk mempengaruhi, mengajak, 

mendidik, mengubah pendapat, menjelaskan, atau memberi informasi kepada banyak orang dalam satu waktu. 

Menurut Oktavianti & Rusdi (2019), public speaking merupakan keterampilan yang harus dimiliki siswa sejak 

dini. Kemampuan  ini dapat dikembangkan pada usia sekolah atau sejak usia 10 tahun sebab dalam konteks 

pembelajaran, mendorong siswa berkomunikasi dengan siswa, memperluas kosa kata bahasa siswa, dan 

membantu siswa mengekspresikan diri (Fransiska, 2020; Hamna, BK, Aisyah, et al., 2024). 

Public speaking sebagai kemampuan berkomunikasi di depan umum, baik dalam hubungan dua arah 

maupun dalam kelompok, namun bukanlah suatu kemampuan yang dapat diperoleh secara instan. Untuk 

meningkatkan kemampuan tersebut perlu latihan terus menerus dan digunakan dalam aktivitas sehari-hari 

untuk berkomunikasi dengan orang lain. Keterampilan public speaking sangat penting bagi siswa sekolah 

dasar. Itulah mengapa pelatihan public speaking sering dipraktikkan di sekolah dengan berbagai cara termasuk 

dilatihkan dengan memanfaatkan media gambar berbasis Power Point (Kartika et al., 2024; Musfirayanti et 

al., 2024). Pelatihan ini mempersiapkan siswa sekolah dasar dengan menceritakan karakter kisah tokoh 

dengan menggunakan media cerita bergambar untuk menciptakan situasi dan suasana belajar agar 

pembelajaran efektif. Selain itu untuk meningkatkan keterampilan berpublik speaking ada tiga komponen dari 

indikator keterampilan berbicara yaitu: 1). Pengucapan ujaran merupakan kalimat yang baikdan benar dalam 

mengucapkan atau mengucapkan suatu kata dalam suatu bahasa tanpa mencampurkan bahasa setempatbahasa 

ketika berbicara, 2) intonasi adalah tingkat nada dalam suatu kalimat. 3) ekspresi adalahproses 

mengungkapkan maksud, perasaan, dan gagasan melalui gerakan seseorang gerak tubuh dan ekspresi (Ahmed, 

2023; Wulandari et al., 2022). 

Media gambar sebagai alat yang penting dan mudah diakses karena memberikan gambaran jelas tentang 

masalah yang ingin dipecahkan (Nuralan et al., 2022; Utamajaya et al., 2020). Fungsi gambar sebagai media 

pembelajaran adalah menjadikan konsep-konsep abstrak menjadi konkrit, menyajikan objek-objek yang sulit 

ditemukan, menyajikan objek-objek yang terlalu besar, menyajikan objek-objek yang sulit digunakan, 

memberikan pengalaman yang sama dalam belajar, dan memotivasi siswa dalam belajar. Media gambar 

disebut juga fotografi adalah media yang menggambarkan objek secara jelas (Tang Yiu & Chou, 2021). 

Media gambar berbasis Power Point digunakan dalam penelitian ini, agar menstimulasi anak untuk 

mengembangkan kemampuan berbicaranya. Arsyad & Ifianti (2022) mengatakan bahwa media gambar adalah 

berbagai fenomena, peristiwa, gambar, garis, kata, simbol, benda, dan lain-lain, dalam bentuk gambar. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan model quantum teaching untuk mengajarkan 

kemampuan berbicara di depan banyak orang, khususnya keterampilan berbicara di depan umum, kepada 

siswa SMA (Wati & Utami, 2022). Juga riset terkait pelatihan public speaking dengan cara menjadi MC dan 

moderator untuk menanamkan keberanian siswa berbicara didepan umum (BK, Hamna, Motoh, et al., 2024). 

Pemberian pelatihan public speaking berupa pemberian materi dan simulasi untuk meningkatkan  kepercayaan 
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diri dan keterampilan presentasi publik (Jalal et al., 2023), penelitian lainnya juga membahas tentang faktor 

penghambat public speaking di Sekolah Dasar (Ayuning et al., 2023) Pelatihan public speaking melalui 

penyampaian materi menggunakan teknik bercerita dan pemberian materi tetrkait public speaking secara 

virtual, dan penelitian selanjutnya menjelaskan cara belajar public speaking yang dimulai dengan 

menceritakan sebuah dongeng (Oktavianti & Rusdi, 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa gambar dapat 

membantu siswa memahami materi pembelajaran IPA (Anjelina Putri et al., 2018). Media berbasis gambar 

meningkatkan motivasi belajar siswa. (Hakim et al., 2019). Namun dalam penelitian yang dilakukan lebih 

berfokus untuk meningkatkan kemampuan public speaking siswa dengan menceritakan karakter tokoh 

bergambar menggunakan media gambar berbasis Power Point.  

Hasil wawancara pada tanggal 3 Februari 2024 yang dilakukan bersama wali kelas IV, hanya ada 

beberapa orang yang berani maju kedepan untuk berbicara. Masih banyak siswa yang malu ketika menjawab 

pertanyaan ataupun berbicara didepan kelas untuk menyampaikan argumentasi atau pendapat. Jumlah yang 

berani berpublik speaking hanya 6 orang di dalam kelas. Berdasarkan hasil dokumentasi berupa absensi siswa 

kelas IV, menjelaskan bahwa jumlah peserta didik di kelas IV yaitu terdapat 24 peserta didik, 13 orang 

perempuan dan 11 orang laki-laki. Dengan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 17 Februari 2024 di 

kelas IV di SDN 7 Tolitoli khususnya untuk mengukur kemampuan berbicara peserta didik, dengan cara 

menceritakan pengalaman pribadi di depan kelas. Hanya 6 dari 24 siswa yang mampu berpublik speaking 

dengan baik di depan kelas. Pengamatan ini menunjukkan bahwa bahwa ada beberapa faktor yang 

berkontribusi ketidakmampuan siswa berbicara secara efektif di depan kelas. Siswa masih merasa ragu, dan 

malu ketika mendapat kesempatan memperkenalkan diri dan berbagi pengalaman pribadinya di depan kelas. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, dipandang perlu dilakukannya penelitian selanjutnya 

terkait keterampilan public speaking siswa didepan kelas menggunakan media cerita gambar berbasis Power 

Point. Dengan memanfaatkan media berbasis Power Point akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga siswa 

mampu menceritakan gambar yang akan ditampilkan di layar komputer dengan percaya diri. Sesuai tujuannya 

menjadikan siswa lebih berani menyampaikan argumen atau pendapat di depan kelas. Penelitian ini 

selanjutnya berkontribusi dalam bidang pendidikan untuk memperkuat keyakinan diri siswa untuk berbicara 

didepan kelas. Selain itu penelitian ini juga dapat membantu guru mengatasi peserta didik yang masih kurang 

percaya diri berbicara didepan umum. Kemudian penelitian ini juga sangat berkontribusi bagi perkembangan 

karir akademik dan non akademik siswa di masa depan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang melaporkan 

dan menafsirkan data mengenai fakta, situasi, variabel, dan fenomena yang terjadi selama penelitian, 

menyajikannya apa adanya, dan menganalisis data yang dihasilkan. pembelajaran. dengan latar belakang alam 

atau natural. Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kegiatan kelas (PTK) 

dengan menggunakan model siklus (Kemmis dan M.K. Taggart). Dalam setiap siklus, tindakan terjadi dalam 

empat tahap: merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksikan (Setiawan, Anggun., Sumarno, 

2024). 
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Gambar 1. Siklus PTK Kemmis & Mc Taggart 

 

Penelitian ini dilakukan saat semester genap tahun ajaran 2023/2024 di bulan Februariselama 3 Pekan 

di setiap Hari Sabtu. Yakni, hari sabtu tanggal 3 Februari 2024 (perizinan penelitian, observasi awal dan 

wawancara bersama wali kelas IV), hari sabtu 24 Februari 2024 (pelatihan tahap I), dan terakhir pada hari 

sabtu tanggal 2 maret 2024 (pelatihan tindak lanjut untuk mengetahui keberhasilan dari pelatihan yang 

diterapkan). Sampel dari penelitian ini yaitu siswa kelas 4 SD Negeri 7 Tolitoli, Kabupaten Tolitoli, Sulawesi 

Tengah. Jumlah sampel sebanyak 24 orang siswa. Data utama dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan pelatihan. Kemudian peneliti mengambil beberapa literatur seperti buku dan jurnal sebagai 

informasi pendukung untuk menguatkan analisis data dalam penelitian ini. Instrument penelitian yang di 

gunakan yaitu non teks berupa media gambar yang di tampilkan dengan menggunakan Power Point dengan 

memanfaatkan instrumen yang telah tervalidasi dengan penilaian layak digunakan. Hasil pengambilan 

keputusan ini dapat dijadikan sebuah solusi bagi pihak sekolah dalam meningkatkan keterampilan public 

speaking siswa di SD Negeri 7 Tolitoli melalui kegiatan pelatihan menceritakan gambar di depan kelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian diperoleh dari wawancara wali kelas IV, dari wawancara tersebut diperoleh hasil : (1) 

Terdapat banyak siswa yang masih ragu-ragu untuk public speaking didepan kelas dan tidak memiliki rasa 

percaya diri, (2) Terdapat beberapa siswa yang belum terarah dalam menyampaikan apa yang mereka 

pikirkan. Sedangkan dari hasil observasi yang dilakukan didalam kelas bahwa masih banyak siswa yang tidak 

mau maju kedepan kelas untuk berbicara dan hanya saling tunjuk menunjuk satu sama lain. 

Peneliti melakukan pelatihan public speaking menggunakan media cerita bergambar melalui Power 

Point dan ditampilkan melalui infokus untuk menrik perhatian siswa. Dalam media tersebut siswa diminta 

untuk menyampaikan pendapat mereka tentang gambar yang di tampilkan. Akan tetapi sebelum itu, peneliti 
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menyampaikan terlebih dahulu materi tentang public speaking dan bagaimana cara berpublik speaking yang 

baik dan benar. Sebelum menggunakan media gambar siswa diminta terlebih dahulu memperagakan menjadi 

publik speaker dengan menyampaikan identitas mereka di depan kelas. Hasil peningkatan public speaking 

dengan menggunakan media cerita bergambar dapat dilihat pada grafik1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Peningkatan Publik Speaking Kelas IV SD Negeri 7 Tolitoli 

 

Gambar 2 menjelaskan bahwa tingkat pelatihan keterampilan berpublik speaking mengalami 

peningkatan, yakni pada pelatihan awal siklus satu sebanyak 25%, atau sebanyak 6 siswa dari 24 jumlah siswa 

yang mampu berpublik speaking di depan kelas. Sedangkan pada pelatihan kedua siklus dua meningkat 

menjadi 75% atau sebanyak 22 siswa dari 24 jumlah siswa yang mampu berpublik speaking didepan kelas 

tanpa malu-malu. Peningkatan itu terjadi karena pada siklus II pelatihan publik speaking yang dilakukan 

sudah menggunakan media gambar berbasis Power Point dengan menampilkan gambar-gambar yang 

menarik, sehingga siswa lebih antusias menceritakan gambar yang sudah diberikan dalam pelatihan berpublik 

speaking. sedangkan pada siklus I pelatihan yang dilakukan hanya dengan menggunakan benda-benda yang 

ada disekitar untuk siswa ceritakan dalam pelatihan berpublik speaking. Untuk mengetahui lebih jelas hasil 

peningkatan dalam 2 siklus, berikut merupakan tabel perbandingan antara siklus I dan siklus II. 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pelatihan Peningkatan Siklus I dan Siklus II 

Siklus 
Jumlah Siswa yang Mampu 

Public speaking 

Jumlah Siswa yang Tidak 

Mampu Public speaking 

Hasil Rata-Rata 

Peningkatan Ketuntasan 

 

Siklus I 18 siswa 6 siswa 25%  

Siklus II  22 siswa 2 siswa  75%  

 

Untuk mengetahui peningkatan yang terjadi pada siklus I dan siklus II menggunakan instrumen 

penilaian yang didalamnya terdapat beberapa indikator yang harus digunakan untuk melakukan penilaian 

dalam pelatihan, yakni seperti tabel berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara dan Observasi Bersama Responden Penelitian 

Indikator 
Aspek yang 

Diteliti 
Hasil Wawancara Hasil Observasi 

Menceritakan  Mampu Terdapat beberapa peserta didik Peserta didik dapat menceritakan 

0

5

10

15

20

25

Siswa yang berani berpublic speaking Siswa yang tidak berani berpublic
speaking

Pelatihan 1 Pelatihan 2
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menceritakan 

tokoh cerita 

dalam gambar 

yang mampu menceritakan 

kembali tokoh cerita dalam 

media gambar dengan tepat. 

(Hasil wawancara bersama wali 

kelas IV pada hari Sabtu 24 

Februari 2024) 

kembali tokoh cerita yang mereka 

lihat dalam gambar dengan baik. 

Mereka mampu menguraikan alur 

cerita dan menggambarkan 

peristiwa yang terjadi dengan 

jelas. 

(Hasil observasi pada hari Sabtu 

24 Februari 2024) 

 

Pemahaman  Dapat 

memahami 

tokoh cerita 

dalam media 

gambar 

Terdapat beberapa peserta didik 

yang mampu menceritakan 

kembali tokoh cerita dalam 

media gambar dengan tepat. 

(Hasil wawancara bersama wali 

kelas IV pada hari Sabtu 24 

Februari 2024) 

 

Peserta didik dapat menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap 

tokoh cerita dalam media gambar.  

(Hasil observasi peserta didik pada 

hari Sabtu 24 Februari 2024). 

Berbicara  Percaya diri Sebagian besar siswa 

menunjukan kepercayaan diri 

yang baik saat berbicara tentang 

cerita yang mereka lihat dalam 

gambar. Mereka dapat 

mengungkapkan pendapat 

mereka dengan jelas dan lancar. 

(Hasil wawancara pada hari 

Sabtu tanggal 2 Maret 2024 

bersama wali kelas IV). 

 

Masih banyak siswa didik dapat 

menunjukan kepercayaan diri 

ketika berbicara didepan 

kelas,meskipun beberapa terlihat 

sedikit gugup. 

(Hasil observasi peserta didik pada 

hari Sabtu tanggal 2 Maret 2024). 

 

 

Ekspresi  Gerakan tubuh Masih terdapat beberapa peserta 

didik yang kurang menggunakan 

ekspresi tubuh ketika berbicara di 

depan kelas. 

(Hasil wawancara bersama wali 

kelas IV pada hari Sabtu tanggal 

2 Maret 2024). 

Ekspresi peserta didik dalam 

mengekspresikan gerakan tubuh 

masih perlu ditingkatkan, namun 

mereka terlihat berusaha untuk 

memperbaikinya. 

(Hasil observasi peserta didik pada 

hari Sabtu tanggal 2 Maret 2024). 

 

Mengamati 

Gambar  

Mampu 

memahami 

tokoh cerita 

dalam media 

gambar. 

Pada saat mengamati media 

gambar masih terdapat beberapa 

peserta didik yang kebingungan 

dalam mengamati media gambar 

tersebut. 

(Hasil wawancara siswa pada 

hari Sabtu tanggal 2 Maret 2024). 

 

Terdapat sebagian peserta didik 

yang mampu memahami karakter 

dalam media gambar yang di 

tampilkan. 

(Hasil observasi peserta didik pada 

hari Sabtu tanggal 2 Maret 2024). 

Tindakan  Respon siswa Peserta didik merespon dengan 

baik mengenai media gambar 

Mereka aktif dalam memberikan 

tanggapan dan melakukan 
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yang kami tampilkan. 

(Hasil wawancara siswa pada 

hari Sabtu tanggal 2 Maret 2024) 

 

tindakan yang diminta sesuai 

dengan cerita yang 

dipresentasikan. 

(Hasil wawancara siswa pada hari 

Sabtu tanggal 2 Maret 2024). 

 

 

Meningkatkan keterampilan berbicara dalam public speaking dengan menerapkan pelatihan berbicara di 

depan kelas yang dilakukan per siklus menggunakan media gambar berbasis Power Point. Dalam penelitian 

ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas yang kelas dengan mengacu pada model Kemmis dan 

McTaggart. Sistem model pembelajaran aktivitas kelas ini berbentuk siklus, dan pelaksanaan siklus ini tidak 

hanya berupa kegiatan tunggal saja, namun juga menggunakan media gambar berbasis Power Point untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum. Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahapan penelitian 

tindakan kelas yang pelaksanaan kegiatan sangat bergantung pada permasalahan yang akan di pecahkan. 

Tahapan penelitian tindakan kelas tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu menentukan sekolah yang akan dituju, kelas berapa yang akan 

diteliti dan waktu pelaksanaanya. Kemudia peneliti menyusun instrumen wawancara untuk wali kelas. 

Peneliti juga menyiapkan media cerita bergambar yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan 

pelatihan. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap kedua, setelah perencanaan sudah siap, peneliti melaksanakan kegiatan wawancara bersama wali 

kelas untuk mengumpulkan informasi dan mengambil dokumentasi seperti absen. Peneliti juga melakukan 

pelatihan public speaking untuk kelas yang sudah ditentukan dengan memberikan materi public speaking 

terlebih dahulu. 

3. Tahap observasi 

Tahap ketiga yang kita lakukan yaitu melakukan observasi atau pengamatan  agar dapat mengetahui  

sejauh mana keberhasilan kegiatan pelatihan tersebut. Selain itu, observasi juga berguna untuk 

mengindentifikasi masalah-masalah yang muncul selama kegiatan pelatihan berlangsung.  

4. Tahap refleksi  

Tahap terakhir yang kita lakukan sebagai peneliti adalah melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

kegiatan pelatihan yang telah dilakukan. Refleksi ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan 

pelatihan dan mencari solusi permasalahan yang muncul selama kegiatan.  

 

Kegiatan pelatihan public speaking yang dilaksanakan dalam pembelajaran siswa kelas IV SD Negeri 7 

Tolitoli, siswa diberikan materi mengenai publik speaking dan setiap siswa memperkenalkan identitasnya 

masing-masing pada awal pertemuan sebelum melakukan pelatihan public speaking,  Dalam pemberian materi 

tersebut menjelaskan tentang pengertian publik speaking, metode menyampaikan materi, kepercayaan diri saat 

melakukan publik speaker, masalah saat menjadi publik speaker serta cara mengatasinya, dan penampilan saat 

menjadi publik speaker. Dalam pelatihan public speaking yang dilakukan dengan menggunakan media 

gambar berbasis Power Point untuk menarik minat dalam pelatihan yang dilakukan. Dimana dalam media 

tersebut siswa diminta untuk menyampaikan pendapat mereka tentang gambar yang di tampilkan di media 

gambar tersebut. Akan tetapi sebelum itu, pemateri memperagakan terlebih dahulu bagaimana menjadi publik 

speaker di depan siswa, kemudian pemateri memberikan kesempatan untuk siswa memperagakan bagaimana 

menjadi publik speaker menggunakan media gambar yang sudah disiapkan. Sebelum menggunakan media 

gambar siswa diminta terlebih dahulu memperagakan menjadi publik speaker dengan menyampaikan identitas 
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mereka di depan kelas.  

Penelitian ini membahas tentang kemampuan public speaking menggunakan media gambar berbasis 

Power Point untuk meningkatkan publik speaking siswa kelas IV SD Negeri 7 Tolitoli. Media gambar yang 

digunakan untuk dapat meningkatkan kemampuan public speaking siswa. Oleh karena itu, banyak penelitian 

yang menjelaskan bahwa media gambar merupakan sarana untuk meningkatkan minat siswa dalam 

keterampilan public speaking. Oleh karena itu, banyak penelitian yang menjelaskan bahwa media gambar 

merupakan sarana untuk meningkatkan minat siswa dalam keterampilan ber-public speaking, siswa dapat 

menjadi lebih kreatif dan antusias dalam belajar, serta meningkatkan daya tarik siswa untuk mendorong siswa 

berbicara dan guru tertarik menerima materi yang diberikan (Dilekçi & Karatay, 2023). Hal ini membantu 

guru dengan mudah menyampaikan materi di kelas, membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa dan 

meningkatkan minatnya dalam kegiatan belajar (Alika K et al., 2023; Barokah & Kamal, 2023; Nadila et al., 

2023). 

Hasil wawancara pada hari Sabtu tanggal 3 Februari 2024 adalah (1) masih banyak siswa yang tidak 

berani berbicara di depan kelas. (2) Jumlah peserta didik di kelas IV berjumlah 24 orang, perempuan 17 orang 

dan laki-laki 11 orang. (3) Cara menyampaikannya belum terarah kadang hanya menyampaikan apa yang 

mereka pikirkan langsung di ucapkan tetapi untuk kepercayaan dirinya masih kurang. (4) Ada beberapa siswa 

yang sudah bisa menyampaikan pendapat untuk berbicara tergantung dari materi pembelajarannya, terkadang 

siswa diberi kesempatan untuk bertanya maka mereka akan melakukan timbal balik, tetapi untuk berbicara 

sendiri ke depan masih banyak yang malu-malu. (4) Terdapat kurang lebih sebanyak 10 siswa yang berani 

ber-public speaking di depan umum atau di depan kelas. (5) Adapun beberapa siswa yang sering mengikuti 

lomba di kelas tetapi siswa tersebut masih malu-malu.  

Pada hari Sabtu tanggal 3 Februari 2024 Sebagai langkah observasi awal didalam kelas peneliti 

menyampaikan materi tentang publik speaking dan meminta setiap siswa untuk memperkenalkan identitas 

mereka didepan kelas. Hasil yang didapatkan bahwa benar masih banyak siswa yang belum berani 

menyampaikan argumentasi dan menunjukkan identitasnya. Mereka masih malu atau takut ketika diminta 

maju ke depan kelas untuk menyampaikan argumentasinya. Siswa hanya saling tunjuk menunjuk untuk maju 

depan di kelasnya.  

 

 
Gambar 3. Observasi awal untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berbicara 

 

Hasil pelatihan pada tahap awal siklus I, kami melakukan observasi pada hari Sabtu tanggal 24.02.2024, 

dengan menyiapkan slide show di Microsoft Power Point. Hal ini dilakukan untuk menarik perhatian siswa, 

menantang mereka untuk maju ke depan kelas dan menceritakan karakter tokoh yang ada pada gambar. Hal 

ini juga sejalan dengan Elvi Nailul Munani, I Nyoman Degengi dll. Penelitian yang dilakukan di SD 

Muhammadiyah 1 Malang menemukan bahwa keterampilan berpublik speaking siswa kelas IV meningkat 

setelah menggunakan alat bantu media gambar dalam pembelajaran. Dari pengamatan yang dilakukan, masih 
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ada siswa yang mau berdiri berdampingan di depan kelas dan menerima pengajaran. Selain itu penelitian ini 

juga sejalan dengan Anggun setiawan, Sumarno, dan Ida Dwijayanti yang dilakukan di SD Negeri Ngaliyan 

01 Semarang menemukan bahwa keterampilan berpublik speaking siswa meningkat setelah menggunakan 

media gambar dalam proses pembelajaran (Ahmad et al., 2024; Setiawan, Anggun., Sumarno, 2024). Akan 

tetapi penelitian ini mempunyai perbedaan dari dua penelitian tersebut, yakni penelitian ini dilakukan 

menggunakan media gambar berbasis Power Point, sedangkan dua penelitian tersebut hanya menggunakan 

media gambar. Kesamaan risetnya, sama-sama menggunakan media gambar di SD untuk meningkatkan 

keterampilan public speaking. 

 

 
Gambar 4. Pemberian Pelatihan Public speaking 

 

Hari Sabtu tanggal 2 Maret 2024 melakukan pelatihan siklus II tindak lanjut untuk mengetahui 

keberhasilan dari pelatihan yang kami terapkan. Dari hasil pengamatan yang kami lakukan bahwa siswa sudah 

mulai berani maju kedepan dan menceritakan gambar tersebut, bahkan ada beberapa siswa yang meminta 

maju beberapa kali untuk menceritakan gambar tersebut dan ini menjadi suatu motivasi atau dorongan untuk 

siswa lainnya maju kedepan dan menceritakan gambar tersebut dan akhirnya siswa sudah mulai berani maju 

kedepan untuk menyampaikan pendapat tanpa perlu di tunjuk. Siswa sudah mempunyai kepercayaan diri 

untuk mengemukakan pendapatnya mengenai cerita bergambar yang ada di monitor. Penggunaan media 

gambar berbasis Power Point dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap pengajaran guru di kelas. 

Selain meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, hal ini juga meningkatkan sejumlah aspek penting 

dalam pembelajaran siswa, termasuk rasa percaya diri siswa dalam berbicara di depan umum (Hermawan et 

al., 2024; Wicaksono & Prihastari, 2023). Dalam proses pembelajaran, penggunaan media gambar dapat  

menarik dan membuat antusias siswa, sehingga meningkatkan daya tarik siswa dan menjadikan siswa lebih 

mahir berbicara, tertarik menerima materi yang disampaikan oleh guru, serta dapat memotivasi siswa untuk 

aktif dalam proses pembelajaran (Pollock et al., 2023; Reviandy Azhar Ramdhani et al., 2024; Wati & Utami, 

2022). Akan tetapi ada beberapa aspek yang membantu siswa dalam pelatihan berpublik speaking yaitu 

dengan memberikan siswa motivasi dan semangat agar mereka mempunyai keberanian untuk maju didepan 

menceritakan atau menyampaikan pendapat serta argumentasi dari gambar yang diberikan (Idris et al., 2022; 

Khoeriyah & Kamal, 2023; Purwasih & Sahnan, 2022). 
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Gambar 5. Partisipan Siswa Kelas IV SD Negeri 7 Tolitoli 

 

Peningkatan ini dapat menunjukkan kemampuan siswa dalam menggunakan media gambar dalam 

public speaking. Dengan menghadirkan penggunaan media, paling tidak gejala speechophobia dapat 

diantisipasi. Para peneliti pembelajaran umumnya sepakat dengan penggunaan alat peraga di dalam kelas 

meningkatkan aktivitas dan semangat siswa dalam belajar serta membuat pelajaran lebih mudah dipahami. 

Media gambar mempunyai keunggulan dalam mengatasi keterbatasan ruang dan waktu karena tidak semua 

benda atau peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas dan siswa tidak selalu dapat dibawa ke objek atau peristiwa 

tersebut (Adu & Cendana, 2022; Aswat et al., 2019). Selain itu, media gambar dapat menggambarkan 

permasalahan di segala bidang dan di segala usia. Dapat disimpulkan bahwa media gambar membantu siswa 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum  (Milati, 2022; Qurrotaini et al., 2024). Melalui 

gambar, memungkinkan guru dapat membantu siswa memperoleh pengalaman dan pemahaman yang lebih 

luas sekaligus dapat melatih berkembangnya keterampilan yang diajarkannya (Arifiyanti & Ananda, 2018).  

Gambar-gambar yang disediakan akan membantu memberikan instruksi langsung kepada siswa dan 

membantu guru memahami apa yang ingin disampaikan (Ilham & Amal, 2023; Krismasari Dewi et al., 2019). 

Oleh karena itu penggunaan gambar dirasa dapat dijadikan ilustrasi yang dapat merangsang dan membimbing 

siswa dalam berbicara (Fahmi, 2023; Maisarah & Yusnita, 2024). Media gambar juga merupakan perantara 

yang paling umum digunakan karena mudah dipahami dan dinikmati dimana saja (Milati, 2022; Millatu Zulfa 

et al., 2023). Penggunaan alat bantu media gambar membantu siswa lebih memahami materi karena mereka 

memiliki layar untuk fokus. Penggunaan media pada materi yang diajarkan secara bertahap mendorong minat 

belajar siswa sehingga aktif mengungkapkan pemikirannya dalam pembelajaran (Anindia Nur Amalia et al., 

2023; Yolanda et al., 2022). Selain itu dengan menggunakan gambar, peserta didik dapat melihat hal yang 

abstrak sebagai pengalaman kehidupan nyata (BK, Hamna, Rahmawati, et al., 2024; Putri et al., 2023). Dalam 

meningkat Kemampuan berbicara harus memperhatikan dua aspek, yaitu kebahasaan dan non kebahasaan  

(Hamna, BK, Wahyuddi, et al., 2024; Maruti & Ananta, 2024).  

Penelitian menunjukkan bahwa kunci untuk meningkatkan keterampilan berbicara adalah meningkatkan 

penggunaan materi pembelajaran yang baik. Penggunaan media gambar dalam proses pengajaran dapat 

menumbuhkan semangat dan minat siswa terhadap materi yang diberikan guru. Lebih lanjut, penyajian media 

gambar dengan standar gambar yang baik tentunya akan meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran (Colognesi et al., 2023; Muhammad Maskur Musa & Kamal, 2022; Ratnasari & 

Zubaidah, 2019). Ada pepatah Tiongkok yang mengatakan, "Sebuah gambar lebih baik daripada sebuah kata." 

(Permatahati & Wangid, 2019; Yulia et al., 2024). Hasil pengamatan akhir terdapat 2 siswa yang masih belum 

berani menyampaikan pendapat di depan kelas dan bercerita dengan menggunakan gambar yang telah di 

tampilkan melalui media Power Point tersebut. Siswa yang masih malu-malu maju dalam public speaking di 

depan kelas mungkin mengalami berbagai faktor speechophobia yang mempengaruhi, seperti kecemasan, 
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siswa takut atau cemas untuk berbicara di kelas karena takut dikritik atau ditertawai oleh teman atau guru, 

perasaan tidak nyaman di depan kelas, dan siswa tidak suka berdiri di depan kelas (Nikkels et al., 2023; Nina 

Wulan Nur Fitri et al., 2023). 

Public speaking bukan hanya sekedar kata-kata yang diucapkan tetapi juga tentang bahasa tubuh atau 

bahasa non-verbal dan tidak semuanya bisa dijelaskan dengan kata-kata. (Apriyanto et al., 2021). Tujuan 

pengembangan keterampilan public speaking ini dalam pembelajaran di sekolah dasar: (1) mendorong minat 

dan kebiasaan berargumentasi, (2) meningkatkan kemampuan berpikir, (3) siswa terbiasa mengkonstruksi 

argumentasinya secara baik. Meski demikian, banyak siswa kelas bawah yang masih kesulitan berbicara 

karena siswa kelas bawah merasa rendah diri dan takut untuk berbicara (Alfina et al., 2022; Ocvi Milla Ferina 

, Vit Ardhyntama, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Public speaking merupakan keterampilan penting yang perlu dilatih sejak dini, terutama bagi siswa 

sekolah dasar. Kurangnya kemampuan berbicara di depan umum pada tingkat dasar dapat berpengaruh pada 

ke jenjang yang lebih tinggi. Meningkatkan kemampuan public speaking dengan penerapan pelatihan yang 

terdiri dari 2 siklus menggunakan media gambar berbasis Power Point di kelas IV SD Negeri 7 Tolitoli. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan public speaking siswa agar berani menyampaikan 

pendapat didepan kelas. Penggunaan media cerita bergambar terbukti dapat meningkatkan kemampuan public 

speaking siswa, hal ini dapat di buktikan dengan peningkatan yang terjadi pada pelatihan awal (siklus I), 

dimana hanya 25 % atau dengan kata lain hanya 6 orang siswa yang dapat berani berbicara di depan kelas. 

Sedangkan pada pelatihan kedua (siklus II) terjadi peningkatan sebanyak 75% atau dengan kata lain ada 22 

orang siswa yang berani berbicara didepan kelas. Dengan begitu bisa dinyatakan bahwa dengan penggunaan 

media gambar berbasis Power Point dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Berdasarkan pelatihan 

berpublik speaking yang kami laksanakan adapun saran dan harapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

bahwa penggunaan media gambar, khususnya berbasis Power Point, dapat membantu siswa untuk 

menyampaikan pesan mereka dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh audiens serta siswa 

menjadi lebih percaya diri dan mampu menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas dan persuasif.  
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